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Abstract: This study aims to examine the influence of independent variables on fraudulent financial statements.
The independent variables analyzed include financial stability, financial targets, external pressure, personal
financial needs, collusion, capability, nature of the industry, effective monitoring, ego, and change in auditor. The
sample consists of 121 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2021-2023,
fotaling 363 data points. The methods used are purposive sampling and logistic regression. The analysis results
indicate that the Nature of Industry shows a negative effect to fraudulent financial statements. Higher receivables
tend to reduce the risk of fraudulent financial statements, as they require comprehensive disclosure and in-depth
analysis, enhancing creditor oversight. Meanwhile, Financial Stability, Financial Targets, External Pressure,
Personal Financial Needs, Collusion, Effective Monitoring, Capability, Ego, and Change in Auditor do not
significantly influence fraudulent financial statements.

Keywords: financial stability, financial target, fraudulent financial statement, nature of industry

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap fraudulent financial
statement. Variabel independen yang dianalisis meliputi financial stability, financial target, external pressure,
personal financial need, collusion, capability, nature of industry, effective monitoring, ego, dan change in auditor.
Sampel terdiri dari 121 perusahaan manufaktur di BEI pada 2021-2023, dengan total data 363. Metode yang
digunakan adalah purposive sampling dan regresi logistik. Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa
Nature of Industry berpengaruh negatif terhadap Fraudulent Finanial Statement. Semakin tingginya suatu piutang
perusahaan maka kemungkinan Fraudulent Financial Statement semakin rendah. Tingginya piutang perusahaan
cenderung menurunkan risiko penipuan laporan keuangan karena memerlukan pengungkapan dan analisis
mendalam yang meningkatkan pengawasan kreditor. Sedangkan Financial Stability, Financial Target, External
Pressure, Personal Financial Need, Collusion, Effective Monitoring, Capability, Ego, dan Change in Auditor tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Fraudulent Financial Statement. Sedangkan jika Nature of Industry semakin
tingginya suatu piutang perusahaan maka kemungkinan Fraudulent Financial Statement semakin rendah.

Kata kunci: financial stability, financial target, fraudulent financial statement, nature of industry

PENDAHULUAN perusahaan untuk menyebarkan informasi
Laporan keuangan berfungsi sebagai kepada para pemangku kepentingan sehingga
instrumen penting yang digunakan oleh keakuratan dan kebebasannya dari kesalahan
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atau kegiatan penipuan menjadi keharusan
untuk mencegah laporan keuangan yang
menyesatkan. Pelaporan keuangan yang curang
mencakup salah saji yang disengaja atau
penghilangan informasi terkait mengenai angka
atau pengungkapan dalam laporan keuangan,
dengan tujuan menyesatkan pengguna laporan
atau menghambat kemampuan pengambilan
keputusan mereka (Pramana dan Hermawan,
2022). Tindakan kecurangan dapat merusak
kepercayaan publik terhadap perusahaan dan
mengakibatkan dampak negatif pada pasar
modal untuk perusahaan terbuka. Dalam survei
yang dilakukan oleh Association of Certified
Fraud Examiners (ACFE) pada tahun 2024,
fraudulent financial statement merupakan jenis
kecurangan yang jarang terjadi, tetapi
menimbulkan kerugian terbesar dibandingkan
jenis kecurangan lainnya (ACFE, 2024).

Penelitian ini diadaptasi dari penelitian
Adhania et al. (2024) dengan variabel
independen financial stability, financial target,
external pressure, personal financial needs,
collusion, capability, nature of industry, effective
monitoring, ego dengan penambahan variabel
change in auditor dari Achmad et al. (2022).
Faktor collusion sebagai elemen spesifik fraud
hexagon adalah indikator penyebab fraud yang
lebih komprehensif karena merupakan fraud
yang melibatkan lebih dari satu orang atau satu
bagian. Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi bagi auditor dalam melakukan analisis
risiko fraud dalam tahap perencanaan audit
dengan berfokus pada area yang berisiko terjadi
collusive fraud.

Agency Theory

Jensen and  Meckling  (1976)
menyatakan hubungan agen merupakan kontrak
di mana prinsipal menunjuk agen untuk
menjalankan tugas atas nama mereka, dengan
memberikan wewenang dalam pengambilan
keputusan. Karena baik agen maupun prinsipal
berusaha memaksimalkan utilitas, agen
mungkin tidak selalu bertindak sesuai dengan
kepentingan  prinsipal. ~ Prinsipal ~ dapat

mengurangi perbedaan kepentingan dengan
menetapkan insentif dan biaya untuk memantau,
sementara agen bisa mengeluarkan biaya
penjaminan untuk memastikan tindakannya
tidak merugikan prinsipal.

Fraud Theory

Teori fraud pertama kali dikembangkan
oleh Cressey pada tahun 1953, dengan ketiga
faktor penyebab yaitu tekanan, kesempatan,
dan rasionalisasi. Artinya, seseorang mungkin
melakukan penipuan ketikka mereka merasa
tertekan, melihat peluang, dan menemukan
alasan untuk tindakan tersebut. Tekanan dari
masalah keuangan yang tidak dapat dibagikan
menciptakan motivasi untuk melakukan tindakan
kejahatan. Kesempatan adalah persepsi bahwa
ada kelemahan dalam pengendalian, dan yang
lebih penting, bahwa kemungkinan tertangkap
sangat kecil. Cressey mengamati bahwa orang
yang melakukan penipuan ingin tetap nyaman
dengan moralitas mereka. Oleh karena itu,
secara internal, pelaku penipuan mencari cara
untuk  membenarkan tindakan  penipuan
sebelum melakukan kejahatan (Vousinas 2019).

Fraud Hexagon Theory

Vousinas  (2019)  mengemukakan
bahwa dalam Teori Heksagon Kecurangan,
faktor-faktor yang memicu kecurangan disebut
model Kecurangan “S.C.C.O.R.E." Model ini
menggunakan akronim dari Stimulus, Capability,
Collusion, Opportunity, Rationalization, dan Ego.
Stimulus atau insentif adalah tekanan yang
mendorong  seseorang untuk  melakukan
kecurangan, baik secara finansial maupun non-
finansial, seperti tekanan untuk mencapai target
bisnis atau aspirasi profesional. Capability
mengacu pada sifat-sifat personal dan
kemampuan seseorang yang memungkinkan
mereka melakukan kecurangan. Opportunity
adalah kesempatan atau peluang yang
memungkinkan seseorang untuk melakukan
kecurangan, terutama dari jabatan atau posisi
mereka di perusahaan. Rationalization adalah
cara  seseorang  merasionalkan  atau
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membenarkan  kecurangan yang mereka
lakukan, sering kali dengan alasan-alasan
seperti merasa berhak atau merasa tidak akan
ketahuan. Ego adalah sikap superioritas atau
kepercayaan diri yang berlebihan yang
mendorong  seseorang untuk  melakukan
kecurangan sebagai cara untuk memperlihatkan
keunggulan atau kehebatan mereka. Orang
yang memiliki ego besar atau merasa berhak
cenderung lebih rentan untuk melakukan
kecurangan daripada orang yang lebih santun.
Ego yang kuat juga dapat menjadi faktor utama
dalam beberapa kasus kecurangan paling parah
dalam sejarah kriminalitas ekonomi (Vousinas,
2019).

Sedangkan collusion adalah bentuk
kesepakatan atau kerja sama yang bersifat
curang antara dua pihak atau lebih, di mana
salah satu pihak melakukan tindakan tertentu
terhadap pihak lainnya dengan tujuan negatif,
seperti  menghilangkan  hak-hak  yang
seharusnya dimiliki oleh pihak ketiga. Ketika
kolusi terjadi antara karyawan, atau antara
karyawan dengan pihak luar akan membuat
upaya menghentikan tindakan kecurangan
menjadi jauh lebih sulit. Para pelaku sering kali
juga memaksa atau memengaruhi orang lain
untuk berpartisipasi atau menutupi tindakan
tersebut. Individu dengan kemampuan persuasi
yang tinggi dapat dengan mudah meyakinkan
orang lain untuk terlibat dalam kecurangan atau
sekadar menutup mata terhadap apa yang

sedang terjadi. (Vousinas 2019).

Financial Statement Fraud

Financial ~ statement fraud adalah
tindakan sengaja untuk menyajikan informasi
akuntansi yang salah dengan menghilangkan
atau mengubah data laporan keuangan
perusahaan, sehingga pembaca diyakinkan
bahwa perusahaan dalam keadaan keuangan
yang lebih baik dari kenyataannya. Manipulasi
dalam laporan keuangan umumnya dilakukan
dengan cara melebih-lebinkan nilai aset,
pendapatan, dan laba, serta merendahkan
kewajiban, kerugian, dan biaya (Handayani et al.

2023).  Fraudulent  financial  statement
mengakibatkan laporan keuangan tidak lagi
menyajikan informasi yang dapat dipercaya,
sehingga keputusan yang diambil oleh
pengguna laporan keuangan menjadi salah atau
tidak akurat (Hartsetyo dan Diandra, 2024).

Financial Target

Financial target merupakan tingkat
profitabilitas yang menjadi sasaran bagi
manajemen (Richmayati, 2020). Manajemen
diharapkan selalu memberikan kinerja optimal.
Salah satu tolok ukur keberhasilan manajemen
adalah pencapaian target yang berorientasi
pada aspek finansial. Target finansial ini
mencerminkan seberapa efektif dan efisien
manajemen dalam menghasilkan keuntungan
melalui  pengelolaan  aset  perusahaan.
Penetapan  target finansial mendorong
manajemen untuk berupaya memenuhi setiap
sasaran yang telah ditentukan. Namun, tekanan
berpotensi mendorong manajemen  untuk
melakukan manipulasi laporan keuangan demi
mempertahankan citra kinerja yang terlihat
selalu baik (Ratnasari dan Rofi, 2020).

Financial Stability

Financial stability adalah kondisi di
mana keuangan perusahaan stabil. Saat
perusahaan mencapai stabilitas keuangan, hal
ini akan meningkatkan pandangan investor,
kreditur, dan masyarakat terhadap nilai
perusahaan. Perusahaan mungkin melakukan
manipulasi laba ketika stabilitas keuangan atau
profitabilitasnya terancam oleh faktor-faktor
seperti (Jao et al. 2020) Tingginya persaingan
atau penurunan margin keuntungan, perubahan
cepat teknologi, pasar, atau suku bunga,
penurunan  permintaan  dari  pelanggan,
mengalami kerugian operasional, arus kas
operasional yang negatif dan berulang,
pertumbuhan yang cepat atau profitabilitas yang
tidak biasa.

External Pressure
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Menurut Skousen et al. (2009) manajer
mungkin merasakan tekanan akibat kebutuhan
untuk mendapatkan pendanaan tambahan, baik
melalui utang maupun ekuitas, guna tetap
bersaing. Misalnya, pendanaan baru mungkin
diperlukan untuk mendukung kegiatan penelitian
dan pengembangan yang signifikan atau untuk
memperluas fasilitas dan pabrik. Perusahaan
dapat memperoleh pinjaman dari bank atau
pihak ketiga lainnya. Semakin tinggi risiko kredit
yang dimiliki perusahaan, semakin besar pula
kekhawatiran ~ pemberi  pinjaman  dalam
menyalurkan kredit. Risiko kredit yang tinggi
juga dapat menyebabkan kreditor berasumsi
bahwa perusahaan memiliki kemungkinan besar
untuk melanggar perjanjian kredit. Akibatnya,
perusahaan  mungkin  terdorong  untuk
melakukan manipulasi dalam laporan keuangan
agar terlihat memiliki kinerja yang baik di mata
kreditor dan pihak ketiga lainnya yang
menyediakan pendanaan dan modal bagi
perusahaan (Agusputri dan Sofie, 2019).

Personal Financial Need

Kepemilikan saham oleh eksekutif
menciptakan hubungan yang kuat antara
kesejahteraan finansial pribadi mereka dan
kinerja  perusahaan. Ketika perusahaan
berkinerja  baik, nilai investasi mereka
meningkat, yang berdampak positif pada kondisi
finansial mereka. Namun, kinerja perusahaan
yang buruk dapat mengakibatkan kerugian
finansial bagi para eksekutif yang memiliki
saham (Pasaribu et al. 2020). Kepemilikan
saham oleh eksekutif perusahaan dapat
mendorong manajemen untuk melakukan
manipulasi laporan keuangan agar kinerja
keuangan perusahaan terlihat positif. Hal ini
bertujuan untuk menciptakan kesan bahwa
kondisi keuangan eksekutif baik dan kebutuhan
pribadi mereka terpenuhi. Ketidakjelasan dalam
pemisahan antara pemilik dan pengendali
perusahaan dapat mendorong manajer untuk
menggunakan dana perusahaan secara tidak
benar untuk kepentingan pribadi mereka (Azmi
Fatkhurrizqi et al. 2021).

Collusion

Collusion adalah praktik penipuan yang
dilakukan oleh dua atau lebih orang bekerja
sama untuk mencapai tujuan  yang
menguntungkan  mereka  sendiri.  Kolusi
melanggar hukum karena bertujuan untuk
keuntungan pribadi. Ketika terjadi kolusi, risiko
penipuan menjadi lebih besar. Tingkat kolusi
yang tinggi akan meningkatkan kemungkinan
terjadinya penipuan. Ciri-ciri kolusi meliputi
memberikan dukungan finansial kepada pejabat
atau karyawan perusahaan untuk
memenangkan tender pembelian barang atau
jasa tertentu, serta adanya perantara dalam
proses pembelian. Hal ini berkaitan dengan tata
kelola perusahaan atau hubungan antara pihak
pengelola dengan pihak produsen (Achmad et
al. 2022). Model Penipuan Hexagon, yang
merupakan evolusi dari Model Penipuan
Pentagon, digunakan di mana kolusi memainkan
peran dalam pelaporan keuangan yang menipu

Vousinas 2019).

Capability

Kecurangan lebih mudah terjadi ketika
manajemen memiliki keahlian, akses, dan posisi
yang strategis serta berpengaruh (Chandra dan
Suhartono,  2020). Menurut Wolfe dan
Hermanson (2004) bahwa aspek-aspek seperti
posisi, kemampuan untuk berbohong secara
efektif, ketahanan terhadap stres, kecerdasan,
kebanggaan diri, dan keterampilan persuasi
adalah bagian dari capability. Biasanya, posisi
seperti CEO, direktur, dan kepala divisi memiliki
sifat-sifat yang sesuai dengan Kkarakteristik
tersebut. Posisi tersebut dapat menjadi faktor
dalam tindakan kecurangan karena mereka
dapat menggunakan kekuatan posisi mereka
untuk memengaruhi orang lain agar turut serta
dalam fraud.

Nature of Industry

Nature of industry adalah situasi yang
menunjukkan bahwa sebuah perusahaan
berada dalam kondisi yang dianggap ideal
dalam industri (Septriani dan Handayani, 2018).
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Karakteristik ini dapat membuka peluang bagi
perusahaan untuk melakukan manipulasi
laporan keuangan. Kerentanan timbul akibat
aturan industri yang mengharuskan perusahaan
membuat justifikasi subjektif dalam menghitung
estimasi pada beberapa akun tertentu (Hidayah
dan Saptarini, 2019). Penelitian yang dilakukan
oleh Pasaribu et al. (2020) menyatakan adanya
unsur subjektivitas dalam penilaian estimasi
piutang tak tertagih membuka peluang bagi
manajemen untuk melakukan manipulasi
terhadap akun tersebut.

Effective Monitoring

Pengawasan perusahaan biasanya
terkait erat dengan peran dewan komisaris
(Adhania et.al, 2024). Teori agensi muncul
ketika prinsipal memberikan tugas kepada agen
melalui sebuah kontrak. Situasi ini sering kali
memunculkan konflik antara keduanya akibat
adanya asimetri informasi, yaitu
ketidakseimbangan informasi yang
menguntungkan agen. Agen, yang lebih sering
berada di dalam perusahaan, memiliki akses
lebih luas terhadap informasi, sementara
prinsipal menerima informasi yang terbatas.
Ketimpangan ini kerap dimanfaatkan oleh agen
untuk melakukan kecurangan, terutama ketika
kondisi perusahaan dianggap kurang baik.
Mengurangi risiko kecurangan memerlukan
pengawasan yang lebih efektif. Kasus skandal
dan kecurangan dalam akuntansi umumnya
disebabkan oleh lemahnya pengawasan yang
memberikan peluang bagi agen untuk bertindak
sesuai kepentingannya. Komite audit dianggap
mampu meningkatkan kualitas pengawasan
dalam perusahaan (Chandra dan Suhartono,

2020).

Ego or Arrogance

Arogansi adalah sikap ego vyang
tercermin dalam jumlah foto Chief Executive
Officer (CEO) yang tercantum dalam laporan
keuangan tahunan perusahaan. Banyaknya foto
tersebut sering kali digunakan oleh CEO untuk
mempertahankan status dan kepemimpinannya

(Evana et al. 2019). Menampilkan foto CEO
dalam laporan tahunan dapat dianggap sebagai
taktik untuk meningkatkan citra mereka. Dengan
semakin banyaknya foto CEO dalam laporan
perusahaan, maka kemungkinan CEO tersebut
dianggap semakin arogan (Achmad et al. 2022).
Tingginya tingkat arogansi dapat menyebabkan
potensi terjadinya penipuan karena adanya rasa
kesombongan dan keunggulan yang dirasakan
oleh CEO. Hal ini membuat CEO merasa bahwa
kontrol internal yang berlaku di perusahaan tidak
berlaku untuk dirinya sendiri karena status dan
posisinya sebagai CEO (Apriliana dan Agustina,

2017).

Changes in Auditor

Auditor adalah salah satu pengawas
yang memberikan informasi tentang temuan jika
ada kesalahan material atau indikasi penipuan
dalam  laporan  keuangan  perusahaan
(Oktaviany dan Reskino 2023). Perusahaan
yang telah terdaftar di Bursa efek Indonesia
(BEI) wajib mempublikasikan laporan keuangan
yang telah diaudit oleh auditor sesuai dengan
Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia
(BEI) Nomor : KEP-306/BEJ/07-2004 (Bursa
Efek Indonesia 2004). Change in Auditor diduga
menjadi cara perusahaan untuk menghilangkan
keadaan atau bukti yang ditemukan oleh auditor
sebelumnya. Jika perusahaan tidak mengganti
auditor sebelumnya, auditor tersebut mungkin
telah mengetahui prosedur dan risiko bisnis
perusahaan, sehingga akan sulit bagi
perusahaan  untuk  menerapkan  praktik
kecurangan (Yustikasari dan Sari 2024). Auditor
switching adalah tindakan yang dilakukan oleh
perusahaan (klien) untuk mengganti auditor atau
Kantor Akuntan Publik (KAP). Secara umum,
auditor switching dianggap sebagai salah satu
metode untuk meningkatkan independensi
auditor dan kualitas audit (AlImunawaroh dan
Yanto 2019). Pergantian auditor dapat terjadi
karena kewajiban rotasi yang diatur oleh
pemerintah (mandatory) atau secara sukarela
(voluntary). Pergantian sukarela (voluntary)
lebih  berfokus pada kepentingan klien
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sedangkan regulasi yang mengatur batasan
hubungan antara auditor dan klien, yang dikenal
dengan masa perikatan audit (audit tenure)
(Umdiana dan Siska, 2021).

Financial Stability terhadap Fraudulent
Financial Statement

Financial stability perusahaan bisa
dinilai dengan mengamati pertumbuhan finansial
melalui penjualan, keuntungan tahunan, dan
pertumbuhan aset Achmad et al. (2022),
Apriliana dan Agustina (2017), Rahmatika et al.
(2019), Tarjo et al. (2021), dan Imtikhani (2021)
menemukan bahwa pelaporan keuangan
penipuan perusahaan dipengaruhi oleh stabilitas
keuangan namun Wicaksono dan Suryandari
(2021), Setiawati dan Baningrum (2018),
Purnaningsih (2022), Rahmatika et al. (2019)
dan Adhania et al. (2024) menyatakan tidak
terdapat pengaruh signifikan antara financial
stability dengan fraudulent financial statement.
Hi: Financial Stability mempunya pengaruh

terhadap Financial Statement Fraud

Financial Target terhadap Fraudulent
Financial Statement

Financial ~ target  merujuk  pada
parameter keuangan yang telah ditetapkan oleh
pihak berwenang (Apriliana dan Agustina,
2017). Perusahaan berupaya mencapai target
keuntungan yang tinggi untuk menarik investasi
yang besar dari para investor. Dengan demikian,
tekanan diberikan pada manajemen untuk
mencapai target keuangan yang tinggi, yang
dapat mendorong mereka untuk melakukan
manipulasi terhadap laporan keuangan agar
tidak sesuai dengan situasi aktual perusahaan.
Semakin tinggi target keuangan yang diperoleh
perusahaan, semakin besar kemungkinan
terjadinya laporan keuangan yang tidak akurat.
Penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono dan
Suryandari (2021) menunjukkan adanya
pengaruh positif antara financial target dengan
financial statement fraud namun Adhania et al.
(2024), Sari (2016), Apriliana dan Agustina
(2017), dan Rahmalia et al. (2022) menunjukkan

tidak adanya pengaruh antara financial target

dengan financial statement fraud.

Hz: Financial Target mempunyai pengaruh
terhadap Financial Statement Fraud

External Pressure terhadap Fraudulent
Financial Statement

External pressure merupakan tekanan
yang pihak eksternal yang terkait dengan
perusahaan, contohnya terkait dengan masalah
hutang Tarjo et al. (2021). Tekanan dapat
muncul baik saat perusahaan baru mulai
meminjam uang maupun saat hutang telah
dipinjam untuk memberikan kesan dan jaminan
bahwa kondisi perusahaan sehat dan memadai
untuk membayar hutang nantinya. Hal ini dapat
membuat manajemen tertekan dan terpaksa
memanipulasi laporan keuangan agar terlihat
dalam kondisi baik dan tidak sesuai dengan
realitas (Sihombing dan Pangqulu 2022) .
Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2016),
Yadiati et al. (2023), Adhania et al. (2024)
menunjukkan adanya pengaruh antara external
pressure terhadap financial statement fraud.
Wahyuni dan Budiwitiaksono (2017), Setiawati
dan Baningrum (2018), dan Rahmalia et al.
(2022) menyatakan external pressure tidak
memiliki pengaruh terhadap fraudulent financial
Statement.
Hs: External Pressure memiliki pengaruh

terhadap Fraudulent Financial
Statement.
Personal Financial Need Terhadap

Fraudulent Financial Statement.

Salah satu bentuk tekanan adalah
kebutuhan keuangan pribadi, yang dapat dilihat
dari kepemilikan saham oleh orang dalam
(OSHIP). Kepemilikan saham oleh eksekutif
perusahaan diduga akan memengaruhi
kebijakan manajemen terkait pengungkapan
kinerja keuangan perusahaan dan mendorong
manajer untuk lebih teliti dalam menyusun
laporan keuangan, karena mereka memiliki
tanggung jawab langsung terhadap akurasi dan
transparansi laporan tersebut. Kepemilikan ini
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juga memotivasi manajer untuk fokus pada
peningkatan  nilai  perusahaan.  Dengan
demikian, manajer akan lebih terdorong untuk
mengambil keputusan yang sejalan dengan
kepentingan pemilik atau prinsipal, karena
keberhasilan perusahaan juga berdampak pada
keuntungan mereka secara pribadi (Maghfiroh
dan Syafnita, 2015). Menurut Adhania et al.
(2024), Chandra dan Suhartono (2020),
Setiawati dan Baningrum (2018), dan Tarjo et al.
(2021). personal financial need tidak memiliki
pengaruh  terhadap  fraudulent  financial
statement.
Hs: Personal Financial Need memiliki
pengaruh terhadap Fraudulent
Financial Statement

Collusion terhadap Fraudulent Financial
Statement

Menurut Vousinas (2019) kolusi merujuk
pada perjanjian atau kesepakatan yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk
melakukan tindakan yang merugikan pihak lain
demi keuntungan pribadi. Kolusi memegang
peran penting dalam terjadinya Pelaporan
Keuangan yang menyesatkan (Vousinas 2019).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Adhania
et al. (2024) menunjukkan tidak adanya
pengaruh antara collusion terhadap financial
statement fraud. Menurut penelitian yang
dilakukan Khairani et al. (2024) dan Oktaviany
dan Reskino (2023) terdapat pengaruh antara
collusion terhadap financial statement fraud.
Penelitian yang dilakukan oleh Khairani et al.
(2024), Oktaviany dan Reskino  (2023)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara
collusion terhadap financial statement fraud.
Hs: Collusion memiliki pengaruh terhadap

Fraudulent Financial Statement

Capability terhadap Fraudulent Financial
Statement

Capability adalah kemampuan seorang
karyawan dalam melaksanakan pengembangan
organisasi dan manajemen serta dapat
mengendalikan kondisi sosial yang dapat

menghasilkan manfaat baginya (Adhania et al.
2024). Dalam studi ini, kapabilitas diwakili oleh
perubahan dalam posisi Direksi. Perubahan
dalam struktur Direksi dapat menjadi pemicu
untuk  melakukan  kecurangan  dengan
memanfaatkan ~ posisi  tersebut  untuk
mempengaruhi orang lain demi melancarkan
kecurangan (Annisya et al. 2016).

Noble (2019), Adhania et al. (2024)
menyatakan ~ bahwa Capability  tidak
berpengaruh terhadap Fraudulent Financial
Statement. Namun hal tersebut tidak konsisten
dengan penelitian Purnaningsih (2022) yang
menyatakan adanya pengaruh positif antara
capability dengan fraudulent financial statement.
He: Capability memiliki pengaruh terhadap

Fraudulent Financial Statement

Nature of Industry terhadap Fraudulent
Financial Statement
Nature of industry adalah kondisi ideal

sebuah perusahaan di dalam industri tertentu.
Dalam laporan keuangan, terdapat beberapa
akun yang saldo akunnya ditentukan oleh
perusahaan berdasarkan estimasi, misalnya
akun piutang tak tertagih. Dengan kemampuan
perusahaan menentukan estimasi tersebut,
perusahaan memiliki kebebasan lebih untuk
mengubah saldo akun tanpa menimbulkan
kecurigaan. Oleh karena itu, perubahan dalam
piutang dagang berdampak pada penipuan
dalam laporan keuangan
Yadiati et al. (2023), Tarjo et al. (2021), dan
Adhania_et al. (2024) menyatakan terdapat
pengaruh antara nature of industry dengan
fraudulent financial statement. Hasil ini tidak
sejalan dengan penelitian  Setiawati _dan
Baningrum (2018) yaitu tidak terdapat pengaruh
antara nature of industry terhadap financial
statement fraud.
H7: Nature of Industry memiliki pengaruh

terhadap Fraudulent Financial

Statement

Effective Monitoring terhadap Fraudulent
Financial Statement
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Effective monitoring merujuk pada
situasi di mana perusahaan memiliki unit
pengawasan yang efisien untuk memonitor
kinerja manajemennya. Pengawasan ini erat
hubungannya dengan peran dewan komisaris.
Adhania et al. (2024). mengemukakan bahwa
tindakan kecurangan di perusahaan dapat
diminimalisir dengan meningkatkan kehadiran
dewan komisaris. Pengawasan yang efektif
berperan penting dalam mendeteksi adanya
laporan keuangan yang tidak jujur, terutama jika
manajemen berniat untuk memanfaatkan
kelemahan dalam sistem pengendalian internal
perusahaan untuk kepentingan pribadi. Menurut
penelitian Adhania et al. (2024) terdapat
pengaruh antara effective monitoring terhadap
fraudulent  financial ~ statement sedangkan
Purnaningsih (2022), Sihombing dan Panggulu
(2022), tidak terdapat pengaruh signifikan
antara effective monitoring terhadap fraudulent
financial statement.

Hs: Effective Monitoring memiliki pengaruh
terhadap Fraudulent Financial
Statement

Ego or Arrogance terhadap Fraudulent
Financial Statement

Arogansi merujuk pada sikap seseorang
yang  menampilkan  superioritas  atau
kesombongan (Ghozali et al. 2018). Orang yang
bersikap arogan cenderung merasa bahwa
aturan dan kebijakan perusahaan tidak berlaku
bagi mereka karena mereka merasa memiliki
kekuasaan yang memungkinkan mereka untuk
bertindak tanpa terikat oleh norma-norma
tersebut. Sikap arogansi yang berlebihan dapat
mendorong seseorang untuk mempertahankan
status dan posisi mereka, karena keinginan
mereka untuk menunjukkan dominasi kepada
orang lain (Tanuwijaya 2022). Penelitian lain
yang dilakukan oleh Rahmatika et al. (2019),
Apriliana_dan Agustina (2017), menyatakan

terdapat pengaruh antara ego dengan fraudulent
financial ~ statement, sedangkan penelitian
Adhania et al. (2024), Sihombing and Panggulu
(2022), dan Achmad et al. (2022) memberikan
hasil tidak terdapat pengaruh antara ego
terhadap fraudulent financial statement.
Ho: Ego or Arrogance memiliki pengaruh
terhadap Fraudulent Financial
Statement

Change in Auditor terhadap Fraudulent
Financial Statement

Menurut penelitian oleh Sari et al.
(2020), kecurangan dalam pelaporan keuangan
sering kali terkait dengan adanya pergantian
auditor. Auditor memiliki peran penting dalam
mengendalikan kecurangan dalam pelaporan
keuangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Noble (2019) dan Fitri et al.
2019) yang menyatakan terdapat pengaruh
antara change in auditor dengan fraudulent
financial statement. Tapi bertolak belakang
dengan hasil penelitian Achmad et al. (2022),
dan Handoko (2021) yang menunjukkan bahwa
perubahan auditor tidak memiliki pengaruh
terhadap kecurangan dalam laporan keuangan.
Hio: Change in Auditor memiliki pengaruh

terhadap Fraudulent Financial
Statement.
METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan
kausalitas, yang bertujuan untuk meneliti
pengaruh antara satu atau lebih variabel
independen dengan variabel dependen. Objek
penelitian  ini  merupakan  perusahaan
manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan
metode sampling berupa purposive sampling.
Ada pula kriteria-kriteria tertentu yang digunakan
sebagai berikut.
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Pressure

X1 Financial Stability

X2 Financial Target

X3 External Pressure

X4 Personal Financial Need

X5 Collusion

Fraudulent Financial Statement

X6 Capability

Opportunity
X7 Nature of Industry

X9 Ego

Rationalization
X10 Change in Auditor

Gambar 1. Model Penelitian

Tabel 1. Hasil Pemilihan Sampel

Kriteria Sampel Jumlah Jumiah

Perusahaan Data

Perusahaan sektor manufaktur yang secara konsisten terdaftar di 163 489

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023

Perusahaan sektor manufaktur yang tidak secara konsisten (15) (45)

menerbitkan laporan keuangan dengan tahun buku

Perusahaan sektor manufaktur yang tidak menyajikan laporan

keuangannya menggunakan mata uang rupiah selama periode 2021 - (27) (81)

2023

Total Sampel 121 363

Sumber: Data diolah

Fraudulent Financial Statement

Fraudulent  Financial ~ Reporting
merupakan tindakan penyajian data atau
penghilangan informasi secara sengaja dalam
laporan keuangan dengan tujuan untuk
menyesatkan pengguna laporan tersebut.
Perilaku ini dapat dilakukan oleh siapa pun di
berbagai tingkatan organisasi apabila terdapat

peluang, dan dapat dianalisis menggunakan
metode Beneish M-Score (Adhania et al. 2024):
M-Score = - 4.84 + 0.920 (DSRI) + 0.528 (GMI)
+ 0.404 (AQI) + 0.892 (SGI) + 0.115 (DEPI) -
0.172 (SGAI) - 0.327 (LVGI) + 4.697 TATA

Dimana:
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Days in Receivable (DSRI )
account receivable; / sales; : accounts receivabel;.q

sales.q

Gross Margin Index (GMI)
Gross profit, ;  Gross profit,

sales,.y  salaes

Asset Quality Index (AQl)
(1-(current assets; + fixed assets;) : total assets;)

(1- current assets; + fixed assets; 4) : total assets;.4)

Sales Growth Index (SGI)
Sales;

sales;.

Depreciation Index (DEPI)
Depresiasi, , : depresiasi,_,+ Fixed assetsy 1

depresiasi, : depresiasi + fixed assets;

Sales General Administrative Index (SGAI)

general selling and administrative expenses, : sales;
general selling and administrative expenses, ,
sales; 4

Leverage Index (LVGI)
total liability, : total assets

total liability, , : total assets;

Total Accrual to Total Asset (TATA)
Net profit, - cash flow from operating activities,

total asset;

Jika nilai Model Beneish M-Score lebih
dari -2,22, itu menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki potensi untuk melakukan pelaporan
keuangan yang curang. Dalam hal ini,
perusahaan akan diberi kode 1 sebagai indikasi
potensi penipuan laporan keuangan. Di sisi lain,
jika nilai Model Beneish M-Score kurang dari
atau sama dengan -2,22, maka tidak ada potensi
untuk penipuan laporan keuangan, dan
perusahaan akan diberi kode 0 (Adhania et al.

2024).

Financial Stability
Financial stability menggunakan skala
rasio dengan proxy (Adhania et al. 2024):

Gross Profit
GPM=——

Revenue

Financial Target
Skala yang digunakan adalah skala
rasio, dan rumusnya adalah (Adhania et al.

2024):

Return on Asset (ROA) = Net Profit

Total Asset

External Pressure

Skala yang digunakan adalah skala
rasio, dan rumusnya adalah sebagai berikut
(Adhania et al. 2024):

Leverage (LEV) =

Total Liability
Total Asset

Personal Financial Need
Rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut (Adhania et al. 2024) :
_ Number of managerial shares
OSHIP = Total number of shares

Collusion

Dalam penelitian ini collusion memiliki
proxy dengan menggunakan whistleblowing
system dengan variabel dummy (Maharanti et al.
2024).
Kode 1: Terdapat Whistleblower System
Kode 0: Tidak terdapat Whistleblower System

Capability

Semakin sering terjadi pergantian
dalam direksi menunjukkan tingkat kecurangan
yang lebih tinggi. Pada penelitian ini proxy yang
digunakan untuk mengukur Capability adalah
Change in Director dimana menggunakan
variabel dummy (Noble 2019).
Kode 1: Terdapat perubahan direksi
Kode 0: Tidak terdapat perubahan direksi

Nature of Industry
Nature of industry menggunakan rumus
(Adhania et al. 2024):
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. _ Receivable  Receivable .q)
Receivable = W_W
Effective Monitoring

Proxy ~yang  digunakan  untuk
menghitung effective monitoring adalah proporsi
komisaris independen. Rumus untuk proporsi
komisari independen adalah (Adhania et al.
2024):

The Proportion of Independent Commissioners
_ Independent Commissioners

Board of Commissioners

Ego

Proxy yang digunakan untuk mengukur
ego atau arogansi pada penelitian ini adalah
banyaknya foto CEO pada laporan tahunan
untuk tahun 2021 sampai tahun 2023 (Adhania

etal. 2024).

Change in Auditor

Pada penelitian ini proxy yang
digunakan untuk mengukur change in auditor
adalah variabel dummy (Adhania et al. 2024),
dimana
Kode 0: Tidak terdapat perubahan auditor
Kode 1: Terdapat perubahan auditor

HASIL PENELITIAN
Tabel 2. Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
M-Score 363 0 1 0,3100 0,46500
GPM 363 -1305,6317 0,6996 -6,3994 88,0523
ROA 363 -0,9489 11,4481 0,1160 0,8732
LEV 363 0,0026 41151 0,4919 0,4969
OSHIP 363 0,0000 0,7392 0,0708 0,1529
WBS 363 0 1 0,9146 0,2799
Receivable 363 -133,0797 257,5567 1,6790 20,3873
BDOUT 363 0,2000 0,8333 0,4260 0,1132
Change in Director 363 0 1 0,4000 0,4900
CEO Picture 363 0 10 2,0400 1,1990
Change in Auditor 363 0 1 0,1500 0,3560
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Tabel 3. Fraudulent Financial Statement
Frekuensi Persentase
Tidak terdapat FFS 249 68,6
Valid  Terdapat FFS 114 31,4
363 100,0
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Tabel 4. Collusion
Frekuensi Persentase
Tidak Terdapat WBS 31 8,5
Valid Terdapat WBS 332 91,5
363 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Tabel 5. Change In Director

Frekuensi Persentase
Tidak Terdapat pergantian Direksi 219 60,3
Valid Terdapat pergantian direksi 144 39,7
363 100,0
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Tabel 6. Change in Auditor
Frekuensi Persentase
Tidak Terdapat pergantian Auditor 309 85,1
Valid Terdapat pergantian Auditor 54 14,9
363 100,0
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Tabel 7. Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit
Chi-square df Sig
4,142 8 0,844
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Tabel 8. Nilai Wald
Variabel B Sig Keputusan
GPM -0,001 0,397 H1 Ditolak
ROA 0,069 0,584 H> Ditolak
LEV -0,655 0,077 Hs Ditolak
OSHIP -0,016 0,985 Hs Ditolak
WBS -0,303 0,474 Hs Ditolak
Receivable -0,114 0,003 Hs Diterima
BDOUT 0,523 0,614 H7 Ditolak
Change in Director -0,044 0,858 Hg Ditolak
CEO Picture -0,011 0,913 Ho Ditolak
Change in Auditor -0,021 0,948 H1o Ditolak

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Pada tabel 4. terdapat 31 perusahaan
yang tidak memiliki whistleblowing system dan
332 perusahaan memiliki  whistleblowing
system.

Tabel 5 menunjukkan 144 perusahaan
yang tidak melakukan pergantian direksi dan
219 perusahaan yang melakukan pergantian
direksi.

Variabel Ego (CEO Picture) memiliki
nilai minimum 0 untuk kelompok perusahaan
yang pada laporan tahunan mereka jika tidak
terdapat foto dari pada CEQ atau direktur utama,

dan memiliki nilai maksimum 10 untuk kelompok
perusahaan yang pada laporan tahunan mereka
terdapat foto CEO atau direktur utama mereka
paling banyak.

Variabel Change in Auditor memiliki nilai
minimum sebesar 0 menunjukkan kelompok
perusahaan yang tidak melakukan pergantian
auditor eksternal pada periode 2021 sampai
2023 sedangkan nilai maksimum sebesar 1,
menunjukkan  perusahaan  yang tidak
melakukan pergantian auditor. Berdasarkan
tabel 6, untuk periode tahun 2021 sampai 2023
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terdapat 54 perusahaan yang melakukan
pergantian auditor atau sebesar 14.9% dan 309
perusahaan yang tidak melakukan pergantian
auditor atau 85,1%.

Tabel 7 menunjukkan hasil uji Hosmer
and Lemeshow’s Goodness of Fit dengan
probabilitas signifikan sebesar 0,844. Karena
nilai probabilitas ini lebih besar dari 0,05, hal ini
mengindikasikan ~ bahwa model  mampu
memprediksi nilai observasi dengan baik, atau
dengan kata lain, model dinyatakan sesuai (fit)
dengan data observasi penelitian.

Variabel Financial Stability mempunyai
nilai signifikan sebesar 0,397, lebih besar dari
nilai signifikan alpha 0,05 dengan nilai koefisien
sebesar -0,001. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa H; ditolak atau variabel
Financial Stability tidak berpengaruh terhadap
Fraudulent  Financial ~ Statement.  Artinya
semakin  tinggi financial stability —suatu
perusahaan tidak selalu menandakan adanya
kecurangan  laporan  keuangan  namun
mencerminkan kemampuan perusahaan yang
optimal dalam menghasilkan keuntungan
(Adhania et al. 2024). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono dan
Suryandari (2021), Setiawati dan Baningrum
(2018) , Purnaningsih (2022) ,Rahmatika et al.
(2019) dan Adhania et al. (2024) .

Variabel Financial Target mempunyai
nilai signifikan sebesar 0,584, lebih besar dari
nilai signifikan alpha 0,05 dengan nilai koefisien
sebesar  0,069. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa H: ditolak atau variabel
Financial Target tidak berpengaruh terhadap
Fraudulent ~ Financial ~ Statement. Hal ini
disebabkan karena ROA secara umum dapat
digunakan sebagai salah satu alat untuk
mengukur kinerja (Handoko 2021). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Adhania et al. (2024), Sari (2016), Apriliana dan
Agustina (2017), dan Rahmalia et al. (2022).

Variabel External Pressure (LEV)
mempunyai nilai signifikan sebesar 0,077, lebih
dari nilai signifikan 0,05 dengan nilai koefisien
sebesar -0,655. Dengan demikian dapat

dinyatakan bahwa Hs ditolak atau variabel
External Pressure tidak berpengaruh terhadap
terhadap Fraudulent Financial ~ Statement.
Mayoritas  perusahaan  cenderung tidak
menggunakan utang untuk  membiayai
aktivitasnya, sehingga perubahan tingkat utang
tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan manajemen  dalam
melaporkan laba (Wahyuni dan Budiwitjaksono
2017). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh  Wahyuni dan Budiwitjaksono
(2017), Setiawati dan Baningrum (2018), dan
Rahmalia et al. (2022).

Variabel Personal Financial Need
(OSHIP) mempunyai nilai signifikan sebesar
0,985, lebih besar dari nilai signifikan 0,05
dengan nilai koefisien sebesar -0,016. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa Hs ditolak
atau variabel Personal Financial Need tidak
berpengaruh terhadap Fraudulent Financial
Need. Hal ini terjadi mungkin karena ada
pemisahan yang jelas antara pemilik dan
pengelola, sehingga manajemen tidak memiliki
kemampuan yang cukup untuk melakukan
kecurangan (Chandra dan Suhartono 2020). Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Adhania et al. (2024), Chandra dan
Suhartono (2020), Setiawati dan Baningrum
(2018), dan Tarjo et al. (2021).

Variabel Collusion (WBS) mempunyai
nilai signifikan 0,474 lebih besar dari nilai
signifikan 0,05 dengan nilai koefisien sebesar -
0,303. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Hs ditolak atau variabel Collusion tidak
berpengaruh terhadap Fraudulent Financial
Statement. adanya kebijakan serta penerapan
sistem whistleblowing di sebuah perusahaan
tidak dapat memastikan bahwa perusahaan
tersebut  sepenuhnya  terlindungi  dari
kecurangan laporan keuangan (Sihombing dan
Panggulu 2022). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Adhania et al.
2024).

Variabel Nature of Industry (Receivable)
mempunyai nilai signifikan 0,003 lebih kecil dari
nilai signifikan 0,05 dengan koefisien -0,114.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa He
diterima atau variabel Nature of Industry
berpengaruh negatif terhadap Fraudulent
Financial ~ Statement. Peningkatan piutang
memerlukan pengungkapan yang komprehensif
dan analisis mendalam terutama terkait risiko
piutang tak tertagih karena hal ini menjadi
perhatian pengguna laporan keuangan. Hal ini
membuat peluang manipulasi laporan keuangan
melalui pembesaran piutang menjadi minimal.
Sehingga semakin besar piutang perusahaan,
kemungkinan penipuan laporan keuangan
cenderung menurun Hal ini didukung oleh
penelitian Yadiati et al. (2023), Tarjo et al.
(2021), Chandra dan Suhartono (2020), dan
Adhania et al. (2024).

Variabel Effective Monitoring (BDOUT)
mempunyai nilai signifikan sebesar 0,614 lebih
dari nilai signifikan 0,05 dengan nilai koefisien
sebesar 0,523. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa H; ditolak atau variabel
Effective Monitoring tidak berpengaruh terhadap
Fraudulent Financial Statement. Dikarnakan
dengan kepercayaan bahwa perusahaan
berinvestasi dalam entitas eksternal, seperti
dewan komisaris, yang tujuan utamanya sering
berkisar pada pemenuhan kewajiban peraturan.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Apriyani dan Ritonga 2019).

Variabel Capability (Change in Director)
mempunyai nilai signifikan sebesar 0,858 lebih
dari nilai signifikan 0,05 dengan nilai koefisien
sebesar -0,044. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Hs ditolak atau variabel
Capabiliy ~ tidak  berpengaruh  terhadap
Fraudulent Financial Statement. Pemegang
saham mengganti direktur dengan tujuan
meningkatkan kinerja perusahaan, yaitu dengan
merekrut direktur baru yang dinilai lebih
kompeten dibandingkan pendahulunya atau
karena adanya alasan tertentu dari direktur yang
bersangkutan, seperti kondisi kesehatan atau
tugas lainnya (Noble 2019). Hal ini sejalan
dengan penelitian Noble (2019) dan Adhania et

al. (2024).

Variabel Ego (CEO Picture) mempunyai
nilai signifikan sebesar 0,913 lebih dari nilai
signifikan 0,05 dengan nilai koefisien sebesar
-0,011. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Hy ditolak atau variabel Ego tidak
berpengaruh terhadap Fraudulent Financial
Statement. Hal ini disebabkan oleh foto CEO
yang dimuat dalam laporan tahunan bertujuan
untuk memperkenalkan pemimpin perusahaan,
dan menginformasikan dokumentasi kegiatan
CEO dari berbagai aktivitas yang dilakukan oleh
perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Adhania et al. (2024),
Sihombing and Panggulu (2022) dan Achmad et
al. (2022).

Variabel Change in Auditor mempunyai
nilai signifikan sebesar 0,948 lebih dari nilai
signifikan 0,05 dengan nilai koefisien sebesar
-0,021. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa H10 ditolak atau variabel Change in
Auditor tidak berpengaruh terhadap Fraudulent
Financial Statement. Rotasi auditor cenderung
dilakukan karena penyelesaian kontrak yang
telah disepakati sebelumnya atau alasan lain
yang relevan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Achmad et al. (2022), dan

Handoko (2021).

PENUTUP

Berdasarkan hasil olah data didapatkan
hasil penelitian financial stability, financial target,
external pressure, personal financial need,
collusion, capability, effective monitoring, ego or
arrogance, dan change in auditor tidak memiliki
pengaruh  terhadap fraudulent financial
statement. Sedangkan nature of industry
memiliki pengaruh negatif terhadap fraudulent
financial statement.

Keterbatasan dalam proses penelitian
adalah populasi dan periode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini hanya mencakup
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
dan hanya dalam jangka waktu 3 tahun, yaitu
tahun 2021 sampai dengan tahun 2023.
Sehingga  penelitian  ini  tidak  dapat
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menggambarkan kondisi perusahaan sektor
lainnya dalam jangka waktu yang lebih panjang.

Penelitian selanjutnya
direkomendasikan untuk memperluas populasi
penelitian dan menambah periode penelitian

kondisi perusahaan dalam jangka waktu yang
lebih panjang dan melakukan pengembangan
model penelitian dengan mengganti variabel
atau menambah variabel antara lain opini audit,
audit quality, dan CEO duality.

lebih dari 3 tahun agar dapat menggambarkan
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